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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi instrumen Assessment 

for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis Team Based Project dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan komunikatif peserta didik. 

Sampel yang digunakan, yaitu peserta didik kelas XI F1 SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung, kelas XI FA4 SMA Negeri 2 Bandar Lampung dan kelas XI F7 SMA 

Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2023/2024. Desain penelitian yang 

digunakan, yaitu One Group Pretest-Posttest Design. Instrumen penelitian yang 

digunakan, yaitu instrumen Assessment for Learning yang terdiri atas 6 

pertanyaan dan lembar tes berupa Pretest dan Posttest yang terdiri atas 5 soal 

uraian keterampilan berpikir kreatif dan 5 soal uraian keterampilan komunikatif. 

Uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test, dimana uji Paired Sample 

T-Test diperoleh lebih kecil daripada 0,05. Hasil ini menunjukkan implementasi 

Assessment for Learning pada pembelajaran fisika berbasis Team Based Project 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan komunikatif peserta didik. 

 

Kata kunci: Assessment for Learning, Team Based Project, Keterampilan 

berpikir kreatif dan komunikatif. 

 



 
 

 

 

 

 

IMPLEMENTASI INSTRUMEN ASSESSMENT FOR LEARNING (AfL)  

PADA PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS TEAM BASED  

PROJECT DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN  

BERPIKIR KREATIF DAN KOMUNIKATIF  

PESERTA DIDIK 
 
 
 

Oleh 

 

YUNITA SAFITRI 

 

 

Skripsi 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA PENDIDIKAN 

 

Pada 

 

Program Studi Pendidikan Fisika 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan 

 

 

 

 
 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2024 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 
 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Penulis lahir di Harapan Rejo pada tanggal 25 Oktober 2001, sebagai anak 

sulung dari dua bersaudara dari Bapak Sugiyanto dan Ibu Poniyah. Pendidikan 

formal dimulai di TK LPMK Harapan Rejo, Kecamatan Seputih Agung, 

Kabupaten Lampung Tengah, antara tahun 2007 dan 2008. Melanjutkan ke SD 

Negeri 2 Harapan Rejo, Kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung 

Tengah, dari tahun 2008 hingga 2014. Kemudian, melanjutkan pendidikan ke 

SMP SWADIRI 1 Harapan Rejo, lulus pada tahun 2017, dan melanjutkan ke 

SMA Negeri 1 Seputih Agung, lulus pada tahun 2020. Pada tahun yang sama, 

penulis diterima di Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan PMIPA, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung melalui Seleksi Bersama 

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). 

 

Selama menempuh studi di Program Studi Pendidikan Fisika Universitas 

Lampung, penulis aktif sebagai anggota beberapa organisasi, termasuk Eksata 

Muda Divisi Kerohanian Himasakta dari tahun 2020 hingga 2021, FPPI FKIP 

Unila pada periode yang sama, serta KMNU Unila tahun 2020 hingga 2021. 

Tahun 2023, penulis mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Negeri Baru, 

Kecamatan Umpu Semenguk, Kabupaten Way Kanan, dan menjalani Program 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 1 dan 2 di SDN 1 Negeri Baru, 

Kecamatan Umpu Semenguk, Kabupaten Way Kanan. Selain itu, pada tahun 

yang sama, penulis juga mengikuti Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang meliputi 

kunjungan pendidikan ke tiga kota; Bali, Malang, dan Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

MOTTO 

 

 

 

“Orang yang meraih kesuksesan tidak selalu orang yang pintar. Orang yang 

selalu meraih kesuksesan adalah orang yang gigih dan pantang menyerah” 

(Susi Pudjiastuti) 

 

“Many of life’s failures are people who did not realize how close they were to 

success when they give up” 

“Banyak dari kegagalan hidup adalah orang-orang yang tidak menyadari 

seberapa dekat mereka dengan kesuksesan ketika mereka menyerah” 

(Thomas A. Edison) 

 

“Setiap orang mempunyai proses dan rezekinya masing-masing, jangan 

pernah iri dan teruslah berusaha untuk melakukan yang terbaik” 

(Yunita Safitri) 

 

“Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang 

mereka ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri 

sendiri walaupun gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan 

akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang 

ya!” 

(Yunita Safitri) 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan kebutuhan esensial bagi kehidupan manusia di 

Indonesia. Setiap individu berhak mendapatkan layanan pendidikan, 

karena pendidikan dianggap krusial dalam mengubah nasib bangsa 

menjadi negara maju. Kemajuan dalam pendidikan berkontribusi pada 

kemajuan bangsa. Potensi manusia dapat dikembangkan melalui berbagai 

kegiatan pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan swasta. 

Kurikulum memegang peran penting sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan, menjadi pedoman dalam proses pendidikan di Indonesia. 

(Angga dkk., 2022). 

 

Berbicara tentang proses pendidikan tidak bisa dipisahkan dari usaha 

untuk mengembangkan sumber daya manusia yang unggul. Manusia yang 

berkualitas, terutama dari segi pendidikan, tercermin dengan jelas dalam 

tujuan pendidikan nasional (Hamalik, 2010). Perkembangan teknologi 

informasi dan pendidikan di Indonesia mengikuti perkembangan zaman. 

Di era revolusi industri 4.0, teknologi informasi dan komunikasi 

berkembang dengan cepat, sehingga pendidikan harus mampu 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia agar 

mampu bersaing di era ini. (Anwar, 2022). 

 

Tantangan pembangunan bangsa Indonesia di abad ke-21 ini, terutama 

dalam bidang pendidikan, adalah untuk mempersiapkan generasi muda 

yang fleksibel, kreatif, dan proaktif. Generasi muda perlu dibimbing agar 

mahir dalam menyelesaikan masalah, cerdas dalam pengambilan 

keputusan, mampu berpikir kreatif, terampil dalam berdiskusi, mampu 
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mengkomunikasikan ide-ide dengan efektif, serta dapat bekerja secara 

efisien baik secara individu maupun dalam tim. Pembelajaran abad 21 

menekankan pada pengembangan kemampuan 4C: komunikasi, 

kolaborasi, kreativitas dan inovasi, serta keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. (Erdogan, 2019). Menurut Griffin & Care (2015) 

keterampilan dan sikap abad 21 dibagi menjadi ways to thinking 

(knowledge, critical and creative thinking), ways to learning (literacy 

and soft skills), dan ways to learning with other (personal, social, and 

civic responsibilities). 

 

Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menemukan   

ide-ide baru yang belum pernah ada sebelumnya, bersifat asli, 

mengembangkan solusi-solusi inovatif untuk setiap tantangan, serta 

melibatkan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang baru, 

bervariasi, dan unik (Leen, et al., 2014). Keterampilan berpikir kreatif 

adalah kemampuan berpikir yang terlatih untuk merangsang imajinasi, 

menggali berbagai kemungkinan baru dengan memperluas perspektif, 

sehingga mampu menemukan ide-ide inovatif (Suripah dan Sthephani, 

2017). Keterampilan berpikir kreatif merujuk pada proses menghasilkan 

ide atau gagasan baru dalam mengatasi masalah, serta mengaitkan 

konsep-konsep yang berbeda untuk mencapai pemahaman yang lebih 

dalam (Marliani, 2015). Kemampuan berpikir kreatif adalah keterampilan 

yang sangat penting bagi peserta didik dalam mempelajari fisika. Peserta 

didik dapat menghadapi permasalahan fisika dengan memberikan 

berbagai jawaban yang bervariasi. Dengan berpikir kreatif yang baik, 

peserta didik dapat mencapai pencapaian belajar fisika yang optimal. 

 

Selain memiliki keterampilan berpikir kreatif, peserta didik dituntut 

mampu memiliki keterampilan komunikatif pada setiap pelajaran. 

Keterampilan komunikatif ialah kemampuan menggunakan bahasa dalam 

berkomunikasi yang menjadi tujuan utama dalam pembelajaran. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
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berkomunikasi, dengan fokus pada pengembangan keterampilan 

komunikatif mereka. Dalam pendekatan ini, peserta didik secara penuh 

(student-centred) menerapkan keterampilan komunikatif, sedangkan 

peran guru adalah sebagai fasilitator. Peserta didik akan mampu 

bercerita, merespons masalah, dan menyampaikan pendapat secara lisan 

dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami. Di samping itu, mereka 

juga mengalami kesulitan ketika menghadapi soal fisika yang 

memerlukan analisis persamaan untuk mencari solusi yang sesuai dengan 

kondisi masalah yang dihadapi (Merisa NS et al., 2020). 

 

Pembelajaran Team Based Project adalah metode pembelajaran dimana 

peserta didik dikelompokkan untuk mengembangkan pengetahuan 

mereka sendiri melalui eksplorasi dan diskusi untuk mengatasi masalah 

dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Tseng, dkk., 2013). 

Pembelajaran Team Based Project atau pembelajaran berbasis proyek 

adalah metode pembelajaran yang menyatukan konsep-konsep 

pembelajaran dengan dukungan teori komprehensif, dimana peserta didik 

terlibat dalam aktivitas yang melibatkan keterampilan dan sikap ilmiah. 

Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman nyata, dengan hasil 

konstruksi kognitif yang bermakna bagi mereka (Akhiruddin & Ibrohim, 

2020). Menurut Astuti (2019), proses pembelajaran berbasis proyek 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif, analitis, pemecahan masalah, dan belajar mandiri. Model 

pembelajaran berbasis proyek terbukti lebih efektif meningkatkan 

kreativitas peserta didik dibanding dengan metode konvensional. 

Pendekatan ini memastikan bahwa pengetahuan yang didapat tidak hanya 

mudah diingat namun juga berdampak serta bertahan lama (Safriana et., 

al.,2022). Keterampilan berpikir kreatif dan komunikatif sangat relevan 

dalam konteks ilmu fisika, yang mempelajari fenomena alam. 

Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam fisika dianggap krusial 

untuk mengahadapi tantangan abad ke-21. Karena, pentingnya 
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Assessment for Learning (AfL) dalam mempromosikan berpikir kreatif 

dalam pembelajaran fisika tidak dapat dipandang remeh. 

 

Pembelajaran dan evaluasi merupakan dua hal yang tak terpisahkan. 

Evaluasi memberikan informasi kepada pendidik mengenai sejauh mana 

pembelajaran yang telah dilaksanakan berhasil (Safitri & Harjono, 2021). 

Seringkali, aspek evaluasi hasil belajar dalam proses pengajaran sering 

diabaikan. Memilih jenis evaluasi yang sesuai tidak hanya membantu 

dalam mengumpulkan data atau informasi tentang proses dan hasil 

belajar, tetapi juga sangat penting bagi pengalaman belajar peserta didik 

(Rosidin, 2017). Menurut (Deluca et al., 2015) menerapkan Assessment 

for Learning (AfL) dalam pembelajaran dapat secara positif 

meningkatkan proses penilaian. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Oyinloye & Imenda, 2019) juga menjelaskan penerapan Assessment for 

Learning (AfL) efektif diimplementasikan dalam proses belajar. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pemilihan metode atau strategi yang tepat 

dalam mengajar agar proses belajar dapat berlangsung efektif dan 

menyenangkan. Produk yang dihasilkan adalah dengan mengajak peserta 

didik melakukan kegiatan praktik yang menuntut peserta didik bekerja 

aktif dan meningkatkan minat peserta didik dalam belajar fisika (Hamid 

et al., 2023). 

 

Hasil wawancara dengan pendidik di SMA Negeri 1 Bandar Lampung, 

SMA Negeri 2 Bandar Lampung, dan SMA Negeri 5 Bandar Lampung 

menunjukkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik 

menerapkan konsep dimana mereka hanya mentransfer pengetahuan 

kepada peserta didik. Pendekatan ini dapat menyebabkan peserta didik 

kurang tertarik dan cenderung menjadi pasif dalam proses pembelajaran, 

sehingga mengurangi antusiasme mereka. Instrumen Assessment for 

Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis Team Based Project 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan komunikatif di 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung, SMA Negeri 2 Bandar Lampung dan 
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SMA Negeri 5 Bandar Lampung belum diterapkan. Maka dapat 

disimpulkan bahwasannya peserta didik tersebut kurang dalam 

menerapkan keterampilan abad 21 yang berbasis Team Based Project.  

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, instrumen Assessment for 

Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis Team Based Project 

menjadi salah satu alternatif solusi meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif dan komunikatif peserta didik, sehingga akan dilakukan penelitian 

dengan judul “Implementasi Instrumen Assessment for Learning (AfL) 

pada pembelajaran fisika berbasis Team Based Project dalam 

meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif dan Komunikatif peserta 

didik”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah apakah implementasi instrumen Assessment 

for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis Team Based 

Project dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan 

komunikatif peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi instrumen 

Assessment for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis Team 

Based Project dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan 

komunikatif peserta didik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Dapat digunakan guru sebagai masukan kegiatan pembelajaran di 

kelas menggunakan instrumen Assessment for Learning (AfL) pada 

pembelajaran fisika berbasis Team Based Project dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan komunikatif peserta 

didik. 

2. Dapat digunakan peserta didik untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif dan komunikatif melalui instrumen Assessment for 

Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis Team Based 

Project. 

3. Dapat digunakan peneliti untuk mengetahui kekurangan ketika 

mengimplementasikan instrumen Assessment for Learning (AfL) 

pada pembelajaran fisika berbasis Team Based Project dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan komunikatif peserta 

didik. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Instrumen Assessment for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika 

berbasis Team Based Project yang digunakan ialah instrumen tes 

berupa soal uraian. 

2. Penelitian ini menggunakan keterampilan berpikir kreatif dan 

komunikatif. 

3. Subjek penelitian dilakukan pada peserta didik SMA Negeri 1 

Bandar Lampung, SMA Negeri 2 Bandar Lampung dan SMA Negeri 

5 Bandar Lampung kelas XI semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

4. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

Suhu dan Kalor. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
 

2.1 Kajian Teori 

 

2.1.1 Assessment for Learning (AfL) 

 

Penilaian adalah prosels ulntulk melnilai pelncapaian hasil bellajar pelselrta 

didik mellaluli dula kelgiatan pokok, yaitu l aselsmeln dan elvalu lasi (Sulbagia 

& Wiratma, 2016). Dula hal yang dipelrlulkan dalam pelnilaian ulntulk 

melndu lkulng pelmbellajaran adalah: (1) pelnilaian melmbelrikan informasi 

yang melngarah pada pelningkatan kinelrja; dan (2) pelnilaian mellibatkan 

pelselrta didik dalam ulpaya melningkatkan pelmbellajaran (Schelllelkelns elt 

al., 2021). Melnulrult (Birelnbaulm elt al., 2015) kelrangka acu lan standar 

ulntu lk pelngelmbangan profelssional gu lrul dalam pelnilaian pelmbellajaran 

pelselrta didik disajikan pada Gambar 1. 

                     

 

                  Gambar 1. Kerangka acuan standar professional guru dalam penilaian. 

 

 

Menilai pembelajaran peserta didik 

Memberikan umpan balik kepada peserta didik 

Membuat penilaian yang konsisten dan 

sebanding 

Menafsirkan data peserta didik 

Melaporkan prestasi peserta didik 
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Secara tradisional, literasi, numerasi, dan disiplin ilmu pengetahuan 

diukur menggunakan tes standar dan data dikumpulkan sesuai dengan 

kehadiran; namun, ini tidak mengukur banyak aspek pendidikan yang 

berkualitas. Adapun yang hilang adalah penilaian dan evaluasi life skill, 

persepsi, perilaku, dan nilai-nilai yang merupakan bagian dari pendidikan 

berkualitas (Bramwell-Lalor, 2019). Asesmen harus memberikan arahan 

tentang pendidikan apa yang terbaik bagi setiap peserta didik untuk 

menjadi lebih baik secara optimal di hari esok dan penilaian semacam itu 

sepenuhnya berguna untuk menentukan peserta didik berada di jalur yang 

tepat untuk menjadi kompeten atau tidak (Schuwirth et al., 2013).  

 

Assessment for Learning (AfL) adalah prosels elvalulasi yang dilakulkan 

sellama pelmbellajaran belrlangsulng dan selringkali digulnakan selbagai dasar 

ulntulk melningkatkan prosels pelngajaran. Asselssmelnt for Lelarning (AfL) 

dirancang ulntulk melmbelrikan informasi kelpada gulrul telntang bagaimana 

peserta didik bellajar, selhingga gulrul dapat melmbelrikan relspon yang 

selsulai ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran. Sellain itul, delngan 

Asselssmelnt for Lelarning (AfL) pelndidik dapat melmbelrikan ulmpan balik 

telrhadap pelmbellajaran peserta didik, melmonitor kelmajulan melrelka, dan 

melnelntulkan langkah-langkah ulntulk melningkatkan bellajar. Belrbagai 

belntu lk aselsmeln ini dapat ditelrapkan, selpelrti tulgas, prelselntasi, proyelk, 

dan ku lis, yang selmulanya belrtulju lan ulntu lk melndulkulng prosels bellajar 

(Buldiyono & Mardiana, 2020). 

 

Assessment for Learning (AfL) adalah proses untuk melngu lmpullkan dan 

melnganalisis bulkti-bulkti yang dapat digulnakan olelh pelselrta didik dan 

gulrul u lntulk melnilai di mana tingkat pelmahaman pelselrta didik belrada dan 

langkah apa yang haruls diambil sellanjultnya ulntulk melncapai tuljulan 

bellajar yang diinginkan (Bu ldiyono & Mardiana, 2020). Me lnulrult Cowiel 

elt al., (2013) “Asselssmelnt for lelarning elncompassels thosel elvelryday 

classroom practicels throulgh which telachelr, pelelrs and lelarnelrs 

selelk/noticel, relcognisel and relspond to stu ldelnt lelarning, throu lghoult thel 
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lelarning, in ways that aim to e lnhancel stu ldelnt lelarning and stuldelnt 

lelarning capacity and au ltonomy” (Pelnilaian ulntulk pelmbellajaran 

melncakulp kelgiatan selhari-hari di kellas di mana gulrul, telman selbaya, dan 

pelselrta didik selcara belrsama-sama melngamati, melngidelntifikasi, dan 

melrelspon prosels pelmbellajaran sellama selsi bellajar belrlangsulng. 

Tuljulannya adalah ulntulk melningkatkan pelngalaman bellajar, kelmampulan 

bellajar, dan otonomi pe lselrta didik). Pelnelrapan Assessment for Learning 

(AfL) dapat melmulngkinkan idelntifikasi baik dan bulrulknya prosels 

pelmbellajaran yang tellah dilaksanakan (Chng & Lu lnd, 2018). Dari 

belbelrapa pelnellitian yang tellah dilakukan, pelnelrapan Assessment for 

Learning (AfL) melnitikbelratkan pada pelnggulnaan ulmpan balik dalam 

prosels pelmbellajaran, yang dimanfaatkan pelselrta didik gulna melngelnali 

potelnsi melrelka dalam melngatasi tantangan pelmbellajaran. 

 

Prinsip dasar dari Assessment for Learning (AfL) adalah bahwa peserta 

didik perlu menyadari kebutuhan mereka dalam proses belajar; selain itu, 

mereka harus melngelrti seljaulh mana kelmajulan melrelka melncapai tuljulan 

yang diinginkan dan langkah-langkah yang haruls dilakulkan ulntulk 

melncapai targelt telrselbult (Ell-Hmouldova & Louldova, 2018). Belrdasarkan 

stuldi yang tellah diadopsi dan diselsulaikan, belbelrapa prinsip dasar suldah 

dikelmbangkan selbagai kelrangka kelrja AfL disajikan dalam Tabell 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik AfL 

 

No Karakteristik AfL 

1. Memperjelas tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan 

pembelajaran. 

2. Menciptakan diskusi kelas yang efektif dan tugas belajar lainnya 

yang menunjukkan pemahaman peserta didik. 

3. Memberikan umpan balik untuk mengarahkan peserta didik ke 

arah yang lebih baik. 

4. Membuat peserta didik menjadi sumber belajar satu sama lain. 

5. Membiarkan peserta didik memiliki pembelajaran mereka sendiri. 

(Hanover, 2014) 



 

10 

 

2.1.2 Keterampilan Berpikir Kreatif 

 

Berpikir kreatif adalah suatu proses yang melibatkan aspek-aspek seperti 

kelbaru lan, kellancaran, flelksibilitas, dan ellaborasi. Ini melnu lnjulkkan 

bahwa belrpikir krelatif mampul melmpelrlulas kelmampulan belrpikir delngan 

melmpelrtimbangkan belrbagai suldult pandang yang belragam (Su lsanto, 

2013). Melnulrult Sulprapto & Corelbima (2018), Belrpikir krelatif adalah 

kelmampulan selselorang ulntulk melnggulnakan prosels belrpikirnya gulna 

melnciptakan idel-idel barul, yang konstrulktif dan didasarkan pada konselp-

konselp yang rasional, pelrselpsi, selrta antu lsiasmel individu l. Widana & 

Selptiari (2021) melndelfinisikan belrpikir krelatif selbagai kelmampulan 

individul ulntulk melnghasilkan gagasan barul dan melnciptakan idel-idel yang 

komplelks selrta ulnik, yang melmu lngkinkannya ulntulk melnyellelsaikan 

masalah delngan melnelmulkan solulsi telrbaik mellaluli pelrspelktif yang 

belrbelda. 

 

Keterampilan berpikir kreatif adalah kelmampulan belrpikir tingkat tinggi 

(highelr-ordelr thinking skills), yang melrulpakan aspelk pelnting yang haruls 

dipelrsiapkan olelh gulrul dalam kontelks pelndidikan abad kel-21 (Collins, 

2014). Pelselrta didik yang melmiliki kelmampulan belrpikir krelatif 

celndelrulng dapat delngan muldah melmahami konselp pelmbellajaran (Diki, 

2013). Salah satul stratelgi ulntulk melmfasilitasi pelmahaman konselp 

pelmbellajaran yang elfelktif adalah melnelrapkan modell pelmbellajaran yang 

selsulai (Cimelr, 2011). 

 

Berpikir kreatif melruljulk pada kelmampulan pelselrta didik ulntulk 

melnghasilkan selrta melngelmbangkan idel-idel yang melnawarkan solulsi 

altelrnatif ulntulk masalah yang dihadapi. Keltelrampilan belrpikir krelatif 

adalah kelmampulan individul ulntu lk melnelmulkan cara, stratelgi, idel, ataul 

gagasan barul dalam melncari solu lsi telrhadap su latu l pelrmasalahan (Moma, 

2017). Melnulrult MZ dkk (2021), keltelrampilan belrpikir krelatif digulnakan 

ulntulk melndulkulng prosels pelmelcahan masalah dan melndorong pelselrta 
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didik dalam melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir yang lelbih 

komplelks. Fitriyantoro dan Praseltyo (2016) melnjellaskan bahwa ada 

elnam faktor yang telrkait delngan krelativitas individul, telrmasulk 

kelmampulan mellihat masalah dari belrbagai pelrspelktif, melnyellaraskan idel 

delngan masalah yang ada, melmiliki kelmampulan ulntulk melyakinkan 

orang lain, selrta keltelrampilan intellelktulal lainnya. Faktor lainnya 

telrmasulk pelngeltahulan melndalam telntang masalah, kelragaman dalam 

pola pikir, motivasi pribadi, dulku lngan lingkulngan ulntulk 

melngelmbangkan idel-idel barul, dan aspelk kelpribadian selpelrti kelbelranian 

melngambil risiko, melngatasi rintangan, dan kelrja kelras. 

 

Berpikir kreatif menurut Rosidin dkk, (2018) melrulpakan prosels melntal 

yang melnghasilkan idel-idel barul dan melmulncullkan pelmahaman yang 

inovatif. Peserta didik yang belrpikir krelatif dapat melngasah kelmampulan 

melrelka delngan melmpelrhatikan intulisi, melrangsang imajinasi, 

melngu lngkapkan kelmulngkinan barul, mellihat dari belrbagai pelrspelktif, 

selrta melnciptakan idel barul. Melnulrult Mulnandar (2012), ulntulk 

melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir krelatif pada pelselrta didik, 

dipelrlu lkan faktor-faktor elkstelrnal dan intelrnal. Faktor elkstelrnal 

melncakulp dulkulngan dan dorongan dari lingkulngan selkitar, selpelrti 

aprelsiasi, dulkulngan, pelmbelrian pelnghargaan, puljian, inselntif, seldangkan 

faktor intelrnal mellibatkan motivasi yang kulat dari dalam diri pelselrta 

didik u lntulk melnghasilkan krelativitas. Delwi elt al. (2019) melncatat bahwa 

tingkat kelmampulan belrpikir krelatif di Indonelsia masih relndah. Hal ini 

didulku lng olelh data dari Thel Global Crelativity Indelx tahuln 2015 

melnelmpatkan Indonelsia pada pelringkat 115 dari 139 nelgara. 

 

Setiap peserta didik melmiliki tingkat keltelrampilan yang belrvariasi. 

Melnulrult Trianggono & Yulanita (2018), keltelrampilan belrpikir krelatif 

selselorang akan melngalami pelrkelmbangan seljalan delngan keldelwasaan 

pola pikir dan strulktulr kognitif yang telrkait delngan pelmahaman individul 

telrhadap sulatul konselp. Karelna itul, pelnting ulntulk mellakulkan pelngulkulran 
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telrhadap keltelrampilan belrpikir krelatif pelselrta didik. Hal ini akan 

melmbelrikan gambaran kelpada gulrul ulntulk melrancang langkah-langkah 

yang telpat dalam melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir krelatif pelselrta 

didik selrta melngelvalulasi kelmaju lannya sellama prosels pelmbellajaran. 

Keltelrampilan belrpikir krelatif melmiliki belbelrapa indikator yang te lrdapat 

pada Tabell 2. 

 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif 

 

No Aspek 

Berpikir 

Kreatif 

 

Deskripsi 

Indikator Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

(1) (2) (3) (4) 

1 Berpikir 

Lancar 

(Fluency) 

Kemampuan 

untuk 

menghasilkan 

banyak ide atau 

jawaban 

• Mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah, atau 

pertanyaan 

• Arus pemikiran yang lancar 

2 Berpikir 

Fleksibel 

(Flexibility) 

Kemampuan 

untuk melihat 

pertanyaan atau 

topik dari sudut 

pandang yang 

berbeda 

• Menghasilkan gagasan-

gagasan yang seragam 

• Arah pemikiran yang 

berbeda-beda 

• Mampu mengubah cara 

pendekatan atau cara 

pemikiran 

3 Berpikir 

Orisinal 

(Originality) 

Kemampuan 

untuk 

menghasilkan 

produk ide yang 

unik/tidak biasa 

• Memberikan jawaban yang 

tidak lazim (jarang 

diberikan oleh kebanyakan 

orang) 

• Mampu melahirkan 

ungkapan baru dan unik 

4 Berpikir 

Terperinci 

(Elaboration) 

Kemampuan 

untuk 

menambahkan 

detail, mengisi 

kekosongan, 

memperindah, 

dan melengkapi 

ide yang telah 

ada sebelumnya 

• Mengembangkan, 

menambah, dan 

memperkaya suatu gagasan 

• Memperinci detail-detail 

• Memperluas suatu gagasan 

(Munandar, 2012) 
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2.1.3 Keterampilan Komunikatif 

 

Keterampilan komunikatif adalah kelmampulan ulntulk melmahami ataul 

melnyampaikan informasi yang dipelrlulkan delngan melnggu lnakan 

belrbagai ellelmeln bahasa (Soelnardi Djiwandono, 2011). Dalam 

keltelrampilan komulnikatif, pelngajaran bahasa dilakulkan delngan 

melmpraktikkan strulktulr dasar dalam kelgiatan yang rellelvan delngan 

situlasi. Komulnikasi adalah prosels intelraksi antar individul melnggulnakan 

lambang-lambang lingulistik, baik velrbal maulpuln non-velrbal.  

Lambang-lambang ini dapat disampaikan selcara langsulng (tatap mulka) 

ataul tidak langsulng mellaluli meldia selpelrti celtak dan ellelktronik. 

Keltelrampilan belrkomulnikasi sangat pelnting dalam melncapai 

kelbelrhasilan dalam pelmbellajaran. Komulnikasi yang elfelktif antara 

pelndidik dan peserta didik melmbultulhkan dasar sikap saling melnghargai, 

dimana peserta didik melnghormati pelndapat selsama peserta didik dan 

gulrul melnghargai pandangan peserta didik (Aulnulrrahman, 2014).   

 

Keterampilan komunikatif menjadi sangat pelnting karelna melmbantul 

dalam melngorganisir pikiran dan melngaitkan idel-idel satul sama lain. 

Seltiap belntulk komulnikasi, baik itul antar individul, kellompok, maulpuln 

organisasi, tidak hanya belrtuljulan ulntulk melnyampaikan pelsan teltapi julga 

ulntulk melmbanguln hulbulngan intelrpelrsonal yang baik. Dalam kontelks 

pelmbellajaran, kelbelrhasilan prosels bellajar melngajar selring kali 

telrgantulng pada selbelrapa baik pelselrta didik dapat belrkomu lnikasi. Prosels 

pelmbellajaran yang elfelktif biasanya ditandai delngan adanya komulnikasi 

dula arah yang baik antara gulrul dan pelselrta didik, selrta antara selsama 

pelselrta didik, karelna komulnikasi adalah alat ulntulk melnilai seljaulh mana 

pelmahaman peserta didik telrhadap matelri yang tellah dipellajari. 

Keterampilan komunikatif memiliki beberapa indikator yang terdapat 

pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Indikator Komunikatif 

 

Indikator 

Komunikatif 

Kriteria yang dilihat 

(1) (2) 

Keterampilan 

dalam grafik 
• Keterampilan dalam memahami dan 

menginterpretasi grafik. 

Keterampilan 

dalam tabel 
• Keterampilan dalam memahami dan 

menginterpretasi tabel. 

Membaca gambar • Pemahaman isi tulisan dalam bentuk gambar. 

• Memanfaatkan media dan teknologi serta 

paham dalam membaca soal dalam bentuk 

gambar. 

Keterampilan 

mengubah bentuk 

penyajian 

• Mampu mengubah bentuk penyajian dengan 

baik serta secara efektif dan benar. 

(Rustaman, 2017) 

 

2.1.4 Team Based Project 

 

Team Based Project ialah modell bellajar di mana pelselrta didik belkelrja 

sama dalam kellompok gu lna melnyellelsaikan su latu l proyelk ataul tulgas. 

Belriku lt hal yang pelrlul dipelrhatikan dalam melnelrapkan me ltodel ini selpelrti 

pelnelntu lan tu lgas kellompok, komu lnikasi yang elfelktif, pelnilaian yang adil, 

pelmbelntu lkan kellompok acak, pelmbelrian ulmpan balik, pelmbelrian 

bimbingan, dan relflelksi. Modell ini dapat melningkatkan kelmampulan 

komu lnikasi pelselrta didik mellalu li pelmbellajaran yang melmfasilitasi 

melrelka u lntu lk melmbu lat proyelk delngan belkelrja sama antara pelselrta didik 

lainnya dan gu lrul (Riswandi, 2019). 

 

Model pembelajaran Telam Baseld Projelct ataul belrbasis proyelk melnjadi 

selbulah pelndelkatan inovatif yang melnelkankan pelmbellajaran mellaluli 

kelgiatan-kelgiatan komplelks. Melnulrult Rais (2018), pelmbellajaran 

belrbasis proyelk melrulpakan stratelgi pelmbellajaran yang mampul 

melnciptakan pelngalaman bellajar yang belrmultul, melningkatkan 

pelncapaian hasil bellajar yang optimal, selrta melningkatkan partisipasi 

aktif pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran. Melnulrult Santyasa (2016), 

prosels yang telrlibat telrmasulk (1) melneltapkan telma proyelk; (2) melngatulr 
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kontelks bellajar; (3) melrancang relncana aktivitas; (4) mellaksanakan 

aktivitas; (5) melnelrapkan hasil dari aktivitas. Modell pelmbellajaran 

belrbasis proyelk melmiliki belbelrapa kelulnggullan, selpelrti (1) melrangsang 

partisipasi aktif pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran; (2) 

melningkatkan pelmahaman matelri dan krelativitas pelselrta didik; (3) 

melmpelrkulat minat pelselrta didik dalam mellaksanakan tindakan krelatif 

selsulai delngan pelrelncanaan; (4) mellatih kelrjasama yang elfelktif di antara 

pelselrta didik. 

 

Pembelajaran berbasis proyek dianggap sebagai model pembelajaran 

yang menjanjikan dalam meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik. 

Stuldi elmpiris telntang pelmbellajaran belrbasis proyelk tellah dilakulkan 

delngan melnitikbelratkan pada pelncapaian hasil pelselrta didik (Gu lo Saab elt 

al., 2020). Melnulrult Suldjimat, dkk. (2021) belbelrapa langkah u lntu lk 

melmu llai proyelk belrbasis tim yang dapat me lmbu lat proyelk telrselbult lelbih 

telrstrulktu lr dan melmiliki pellulang su lksels yang lelbih belsar, yaitu l: 

1. Identifikasi Tujuan: Tentukan tujuan proyek dan bagaimana hasil 

akhirnya akan tercapai. 

2. Pemilihan Tim: Pilih anggota tim yang memiliki keahlian dan minat 

yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab mereka. 

3. Perencanaan Proyek: Tentukan jadwal proyek, sumber daya yang 

dibutuhkan, dan anggaran. 

4. Pembentukan Tim: Buat tim dan tentukan peran dan tanggung jawab 

masing-masing anggota. 

5. Komunikasi: Buat kanal komunikasi yang efektif antar anggota tim 

dan dengan pihak eksternal jika diperlukan. 

6. Monitor dan Evaluasi: Monitor kemajuan proyek secara berkala dan 

evaluasi hasilnya untuk memastikan bahwa proyek berjalan sesuai 

dengan rencana. 

7. Kerja Sama: Kerja sama dan kolaborasi antar anggota tim sangat 

penting untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
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Langkah-langkah proses pembelajaran berbasis proyek menurut 

Widiasworo (2017) terdapat 6 langkah sebagai berikut: 

 

1. Penentuan pertanyaan mendasar 

Pembelajaran dimulai dengan menyajikan pertanyaan yang melmbelri 

tu lgas kelpada pelselrta didik. Topik ataul masalah yang diangkat selsulai 

delngan kelhidulpan nyata dan rellelvan bagi pelselrta didik. 

2. Mendesain perencanaan proyek 

Guru dan peserta didik bersama-sama melrancang proyelk delngan 

belrdiskulsi. Pelrelncanaan ini melncakulp atulran main dan rancangan 

tu lgas yang haruls dilaksanakan olelh pelselrta didik. Delsain 

pelrelncanaan proyelk ini melru lpakan kulnci dari sellulrulh prosels 

bagaimana pelselrta didik belrlatih belrpikir mellaluli situlasi nyata dan 

melncapai solulsi yang selsulai. 

3. Menyusun jadwal 

Pada tahap ini beberapa langkah yang dilakukan, meliputi: 

a. Menentukan jadwal untuk menyelesaikan proyek. 

b. Menetapkan batas waktu penyelesaian proyek. 

c. Mendorong peserta didik untuk merencanakan pendekatan yang 

inovatif. 

d. Memberikan bimbingan kepada peserta didik ketika saat melrelka 

melngelmbangkan pelndelkatan yang tidak rellelvan delngan proyelk. 

e. Meminta peserta didik untuk melnjellaskan alasan dibalik 

pelmilihan cara telrtelntul. 

4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek 

Proses ini melmbelri dulkulngan kelpada pelselrta didik pada seltiap tahap 

ulntulk melmastikan pelngawasan yang elfelktif (melmonitoring). 

5. Menguji hasil 

Untuk melnilai pelncapaian kompeltelnsi, dilakulkan kelgiatan elvalulasi. 

Elvalulasi ini belrpelran dalam melnilai kelmajulan pelselrta didik selrta 

melmbelrikan ulmpan balik telntang seljaulh mana pelmahaman melrelka 

telrhadap konselp-konselp matelri pellajaran. Kelgiatan ini melmbantul 

gu lrul dalam melrancang stratelgi pelmbellajaran belrikultnya. 
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6. Mengevaluasi pengalaman 

Seltellah kelgiatan pelmbellajaran sellelsai, gu lrul dan pelselrta didik 

mellakulkan elvalu lasi telrhadap aktivitas dan hasil proye lk yang tellah 

dilaku lkan. Pada tahap ini, pelselrta didik diminta u lntu lk 

melngulngkapkan pelrasaan dan pelngalaman melrelka dalam 

melnyellelsaikan proyelk telrselbu lt. Gulrul dan pelselrta didik be lrdiskulsi 

ulntu lk melmpelrbaiki kinelrja sellama prosels pelmbellajaran, selhingga 

pada akhirnya me lrelka dapat melnelmulkan solulsi atas pelrmasalahan 

yang dihadapi diawal pe lmbellajaran. 

 

Adapun hulbulngan antara sintaks pe lmbellajaran modell belrbasis proyelk 

melnulru lt Camelron dan Carolyn (2014) delngan indikator keltelrampilan 

belrpikir krelatif melnulrult Mu lnandar (2012) dan sintaks pelmbellajaran 

modell belrbasis proyelk melnulrult Camelron dan Carolyn (2014) delngan 

indikator keltelrampilan komu lnikatif melnulrult Rulstaman (2017) 

ditulnjulkkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Sintaks Pembelajaran Barbasis Proyek dengan Indikator 

Berpikir Kreatif dan Komunikatif 

 

Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis Proyek 

Indikator Berpikir 

Kreatif 

Indikator Komunikatif 

(1) (2) (3) 

Pengenalan 

(Introduction) 

Berpikir Fleksibel 

(Flexibility) 

1. Keterampilan dalam 

grafik 

2. Keterampilan dalam 

tabel 

3. Membaca gambar 

Pertanyaan 

Mendasar 

(Essential 

Question) 

1. Berpikir Lancar 

(Fluency) 

2. Berpikir Orisinal 

(Originality) 

1. Membaca gambar 

2. Keterampilan 

mengubah bentuk 

penyajian 

Meneliti dan 

Menulis 

(Research and 

Write) 

1. Berpikir Lancar 

(Fluency) 

2. Berpikir Orisinal 

(Originality) 

Keterampilan 

mengubah bentuk 

penyajian 
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Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis Proyek 

Indikator Berpikir 

Kreatif 

Indikator Komunikatif 

(1) (2) (3) 

Pembuatan 

Produk (Product 

Creation) 

1. Berpikir Lancar 

(Fluency) 

2. Berpikir 

Terperinci 

(Elaboration) 

1. Membaca gambar 

2. Keterampilan 

mengubah bentuk 

penyajian 

Presentasi 

(Presentation) 

1. Berpikir Orisinal 

(Originality) 

2. Berpikir 

Terperinci 

(Elaboration) 

1. Membaca gambar 

2. Keterampilan 

mengubah bentuk 

penyajian 

Evaluasi dan 

Refleksi 

(Evaluation and 

Reflection) 

Berpikir Fleksibel 

(Flexibility) 

1. Keterampilan dalam 

grafik 

2. Keterampilan dalam 

tabel 

3. Membaca gambar 

4. Keterampilan 

mengubah bentuk 

penyajian 

 

2.1.5 Materi Suhu dan Kalor 

 

1. Suhu  

 

Suhu merupakan derajat panas atau dingin yang dirasakan indra. Suhu 

menyatakan derajat panas dinginnya suatu benda. Alat yang biasa 

digunakan untuk mengukur suhu dinamakan termometer. Ada 

berbagai macam termometer diantaranya, yaitu termometer air raksa, 

termometer alkohol, termometer klinis, termometer laboratorium, 

termometer dinding, termometer bimetal mekanik dan termometer 

infrared. 

 

1. Termometer Air Raksa 

Termometer air raksa adalah jenis termometer yang ulmulm 

digulnakan karelna melngandulng air raksa dalam tabu lng kaca. 

Melskipuln telrbulat dari kaca yang muldah pelcah, telrmomeltelr ini 

dapat melmbelrikan pelmbacaan sulhul yang sangat akulrat dan dapat 



 

19 

 

digulnakan selcara oral, relktal, ataul di bawah lelngan. Kellelbihan 

lainnya telrmasulk kelmuldahan dalam pelngamatan, pelrlulasan yang 

konsisteln, tidak melninggalkan kellelmbaban pada kaca, selrta dapat 

melngulkulr sulhul dalam relntang lulas, mullai dari -40°C hingga 

350°C. 

2. Termometer Alkohol 

Telrmomeltelr alkohol melnggulnakan alkohol selbagai bahan 

pelngulkulr sulhul, mirip delngan telrmomeltelr air raksa. Namuln, 

telrmomeltelr ini dianggap lelbih aman daripada telrmomeltelr air 

raksa. Telrmomeltelr alkohol selring diselbult selbagai telrmomeltelr 

minimulm karelna dapat melngulkulr sulhul hingga -112°C, teltapi 

melmiliki titik didih yang telrbatas hingga 78°C. Karelna batasan 

titik didihnya, telrmomeltelr ini tidak dapat digulnakan ulntulk 

melngulkulr sulhul yang lelbih tinggi dari 78°C. 

3. Telrmomeltelr Klinis 

Telrmomeltelr klinis yang biasanya ditelmulkan di pulskelsmas dan 

rulmah sakit, melmiliki dula varian ultama: telrmomeltelr digital dan 

manulal. Pelrbeldaan antara keldulanya telrleltak pada cara tampilan 

sulhul yang ditulnjulkkan. Pada telrmomeltelr digital, su lhul 

ditampilkan dalam belntulk angka di layar, selmelntara pada 

telrmomeltelr manulal sulhul ditulnjulkkan melnggulnakan skala yang 

melngikulti pelrgelrakan air raksa. 

4. Telrmomeltelr Laboratoriulm 

Telrmomeltelr laboratoriulm melnggulnakan cairan selpelrti alkohol 

ataul air raksa ulntulk melngulkulr sulhul. Keltika sulhul naik, cairan ini 

melmulai dan melnyelbabkan pelningkatan skala pada telrmomeltelr. 

Belrbelda delngan telrmomeltelr klinis yang hanya digu lnakan ulntulk 

melngulkulr sulhul tulbulh manulsia delngan relntang skala antara 35°C 

sampai 43°C, telrmomeltelr laboratoriulm digulnakan u lntulk 

melngulkulr sulhul zat kimia delngan skala yang lelbih lulas, mullai dari 

0°C hingga 350°C. 
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5. Telrmomeltelr Dinding 

Telrmomeltelr dinding atau l yang selring diselbult telrmomeltelr 

rulangan, dipasang di dinding rulangan ulntulk melngu lkulr sulhul 

rulangan. Bahan yang digulnakan dalam telrmomeltelr dinding ini 

adalah air raksa, yang dapat melnulnjulkkan sulhul dalam satulan 

delrajat Cellsiuls dan Fahrelnhelit. Relntang skala telrmomeltelr ini 

biasanya dari -50°C hingga 50°C. 

6. Telrmomeltelr Bimeltal Melkanik 

Telrmomeltelr bimeltal melkanik melnggulnakan dula jelnis logam 

delngan koelfisieln mulai yang belrbelda, selpelrti belsi dan telmbaga. 

Keltika sulhul belrulbah, dula logam ini akan mellelngku lng. Keltika 

sulhul naik, bimeltal akan mellelngkulng lelbih banyak dan melnggelselr 

jarulm pelnulnjulk kel kanan; selbaliknya, jika sulhul tulru ln, bimeltal 

akan mellulrulh dan melnggelrakkan jarulm kel kiri. 

7. Telrmomeltelr Infrareld 

Telrmomeltelr infrareld adalah alat pelngulkulr sulhul optik yang 

melngulkulr radiasi elnelrgi sinar inframelrah dari sulatu l objelk dan 

melngonvelrsinya melnjadi nilai sulhul. Telknologi ini 

melmulngkinkan pelngulkulran yang celpat, akulrat, dan telpat tanpa 

haruls melnyelntulh objelk yang diulkulr. Biasanya digu lnakan delngan 

cara didelkatkan kel delkat dahi ataul objelk yang ingin diulkulr 

sulhulnya. 

 

Untuk mengukur suhu tubuh manusia secara umum, yang digunakan 

adalah termometer klinis, terutama termometer digital karena lebih 

cepat dan akurat dalam pengukuran suhu tubuh. Di atas telah 

dijelaskan mengenai macam-macam termometer, di dalam termometer 

juga terdapat skala termometer yang dijelaskan di bawah. 

1) Skala Celcius (°C) 

Skala yang paling umum digunakan di seluruh dunia untuk 

mengukur suhu. Titik beku air didefinisikan sebagai 0°C dan titik 

didih air didefinisikan sebagai 100°C pada tekanan standar. 
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2) Skala Fahrenheit (°F) 

Biasa digunakan di Amerika Serikat. Titik beku air didefinisikan 

sebagai 32°F dan titik didih air didefinisikan sebagai 212°F pada 

tekanan standar. 

3) Skala Kelvin (K) 

Skala yang digunakan dalam ilmu fisika dan kimia. Nol Kelvin (0 

K) setara dengan nol absolut, yang merupakan titik di mana 

partikel dalam suatu benda berhenti bergerak sepenuhnya. 

4) Skala Reamur (°Ré) 

Skala yang kurang umum digunakan, terutama di beberapa negara 

Eropa. Titik beku air didefinisikan sebagai 0°Ré dan titik didih air 

didefinisikan sebagai 80°Ré pada tekanan standar. 

 

Setiap skala memiliki nilai referensi yang berbeda-beda, tetapi mereka 

dapat diubah satu sama lain menggunakan rumus konversi yang 

sesuai. Misalnya, untuk mengubah suhu dari Celcius ke Fahrenheit, 

Anda dapat menggunakan rumus:  

F = 
9

5
 C + 32. 

Untuk tabel skala suhu dapat dilihat pada Tabel 5 dan untuk konversi 

antara empat skala suhu dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 5. Skala Suhu 

 

No. Termometer Titik Tetap 

Bawah 

Titik Tetap 

Atas 

Jumlah 

Skala 

1 Celcius  0 ºC 100 ºC 100 

2 Reamur  0 ºR 80 ºR 80 

3 Fahrenheit  32 ºF 212 ºF 180 

4 Kelvin  273 K 373 K 100 
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Tabel 6. Konversi antara 4 Skala Suhu 

 

 Celcius  Reamur  Fahrenheit  Kelvin  

Celcius   R=(4/5)C F=(9/5)C+32 K=C+273 

Reamur  C=(5/4)R  F=(9/4)R+32 K=C+273= 

(5/4)+273 

Fahren 

heit  

C=5/9(F-32) R=4/9(F-

32) 

 K=5/9(F-32) 

+273 

Kelvin  C=K-273  R=4/5(K-

273) 

F=9/5(K-

273)+32 

 

 

Skala Celcius dan Fahrenheit ulmulm digulnakan dalam kelhidulpan 

selhari-hari, selmelntara skala sulhul yang diakuli selbagai Standar 

Intelrnasional adalah Kellvin. Belrikult ini gambar melngkonvelrsi sulhul 

yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Rumus Konversi Suhu 

 

2. Kalor 

 

Kalor adalah elnelrgi yang melngalir dari belnda yang melmiliki sulhul 

tinggi kel belnda delngan sulhul lelbih relndah, ataul elnelrgi yang belrpindah 

dari belnda yang sulhulnya lelbih tinggi kel belnda yang sulhulnya lelbih 

relndah. Dalam sistelm satulan intelrnasional, kalor diulkulr dalam satulan 

Jou llel (J). Satulan lain yang ulmulm digulnakan adalah Kalori (Kal). 

Pelrbandingan antara Kalori dan Joullel dapat dilihat di bawah ini. 
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1 Kal = 4,2 J 

                              1 J = 0,24 Kal 

 

a. Pengaruh Kalor Terhadap Suatu Zat atau Benda 

1. Kalor melmiliki kelmampu lan ulntu lk melngulbah sulhu l sulatu l belnda 

ataul zat. Jika suatu benda menerima dan menyerap kalor, 

sulhulnya akan melningkat; selbaliknya, jika belnda mellelpaskan 

kalor, sulhulnya akan tulruln. Karelna belnda dapat melnelrima ataul 

mellelpaskan kalor, julmlah kalor yang ditelrima atau l dilelpaskan 

dapat dihitulng delngan melnggulnakan rulmuls belriku lt: 

 

Q = m.c.T 

Keterangan: 

Q = Kalor (J) 

m = Massa benda (kg) 

c  = Kalor jenis benda (J/kgºC) 

T = Perubahan suhu yang dialami benda (ºC) 

1) Kalor Jenis 

Kalor jenis adalah ju lmlah kalor yang dibultulhkan ulntulk 

melningkatkan sulhul satul kilogram belnda selbelsar satul delrajat 

Cellsiuls. Ulntulk melnghitulng kalor jelnis sulatul belnda, dapat 

digulnakan rulmuls belrikult: 

Q = c.T 

Keterangan: 

Q = kalor (J) 

c  = Kapasitas kalor suatu benda (J/kg) 

T = Perubahan suhu yang dialami benda (ºC) 

2) Kapasitas Kalor 

Kapasitas kalor ialah banyaknya kalor yang dibu ltulhkan gulna 

melningkatkan sulhul su latu l zat selbelsar 1ºC. 

2. Kalor dapat merubah wujud benda atau zat 

Apabila su latu l zat melnelrima kalor ataul melnyelrapnya, belntu lk 

fisiknya dapat belrulbah, misalnya dari padat me lnjadi cair, cair 



 

24 

 

melnjadi gas, dan selbagainya. Sellama pelrulbahan fase l ini 

belrlangsulng, sulhul zat teltap konstan. Ulntu lk pelmahaman lelbih 

lanjult telntang pelrulbahan fasel zat akibat pelngarulh kalor, dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Perubahan Wujud Zat 

 

Kalor beku adalah julmlah kalor yang dibultulhkan ulntulk 

melngulbah satul satulan massa zat dari belntulk cair kel belntulk 

padat pada titik belkul zat telrselbult. Kalor belkul julga bisa dianggap 

selbagai kalor yang dilelpaskan saat melmbelkulkan satul kilogram 

zat cair melnjadi satul kilogram zat padat pada titik belkul. Kalor 

lelbulr adalah julmlah kalor yang dipelrlulkan ulntulk mellellelhkan 

satul kilogram zat padat melnjadi satul kilogram zat cair pada titik 

lelbulr zat telrselbult.  

3. Jenis perubahan wujud 

1) Membeku  

Membeku adalah perubahan wujud suatu zat dari wujud 

cair menjadi wujud padat. Contoh peristiwa membeku 

adalah air yang membeku ketika dimasukkan kedalam 

lemari es dan lilin cair yang membeku setelah suhunya 

turun. Dalam peristiwa membeku, zat melepaskan energi 

panas. 

2) Mencair  

Mencair merupakan perubahan dari wujud padat menjadi 

wujud cair. Contohnya adalah es yang mencair ketika 

ditaruh di luar ruangan dengan suhu kamar dan lilin yang 
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dibakar. Peristiwa ini zat menerima energi atau menerima 

kalor. 

3) Menguap 

Menguap adalah perubahan wujud dari wujud cair menjadi 

wujud gas. Salah satu contohnya adalah bensin yang 

diletakkan di udara terbuka maka bensin lama-kelamaan 

akan menguap dan habis. Dalam peristiwa ini, zat 

menerima kalor. 

4) Mengembun  

Mengembun merupakan perubahan wujud dari wujud gas 

menjadi wujud cair. Salah satu contoh dalam kehidupan 

sehari-hari adalah embun pada daun di pagi hari. Dalam 

peristiwa ini, zat melepaskan kalor atau melepas energi 

panas. 

5) Menyublim  

Menyublim adalah perubahan wujud dari wujud padat 

menjadi wujud gas. Contohnya adalah kapur barus yang 

berbentuk padat jika ditaruh di ruang terbuka maka lama-

kelamaan akan habis karena berubah menjadi gas yang 

berbau wangi pada pakaian. Dalam peristiwa ini, zat 

membutuhkan energi kalor (menerima kalor). 

6) Mengkristal  

Mengkristal adalah perubahan wujud dari wujud gas 

menjadi padat. Contohnya adalah berubahnya uap menjadi 

salju. Dalam peristiwa ini, zat melepaskan kalor atau 

melepaskan energi panas. 

 

b. Perpindahan Kalor 

1. Perpindahan Secara Konduksi 

Konduksi merupakan perambatan panas atau kalor yang terjadi 

suatu zat tanpa disertai perantara. Perpindahan kalor ini 
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biasanya terjadi pada benda-benda yang bersifat konduktor 

atau benda penghantar panas. Contohnya: 

a. Sendok berbahan stailess yang dicelupkan ke dalam gelas 

kopi atau teh lama-lama akan terasa panas. Oleh karena 

itu, untuk menurunkan panas dari sebuah minuman, bisa 

dilakukan dengan mencelupkan sendok agar panas dari 

minuman berpindah. 

b. Panci atau wajan yang pada awalnya bersuhu dingin, 

tetapi ketika diletakkan di atas api, panci atau wajan lama 

kelamaan akan ikut memanas. Itulah alasan mengapa 

panci dan wajan digunakan untuk memasak. 

 

Rumus perpindahan konduksi 

𝑸

𝒕
 = 

𝒌𝑨∆𝑻

𝑳
 

Keterangan: 

Q   : Kalor (J/kal) 

t     : Waktu (s) 

k    : Konduktivitas termal (W/m Katau W/moC) 

A   : Luas batang (m2) 

∆𝑇 : Perubahan suhu (K atau °C) 

L   : Panjang batang (m2) 

Contoh soal: 

Suatu kamar mempunyai jendela dengan luas 2m × 1m dengan 

tebal 3,2 mm. permukaan jendela tersebut memiliki suhu 20°C 

pada permukaan dalam dan 30°C pada permukaan luar. 

Berapakah laju konduktivitas termal dari kaca adalah k = 0,8 

W/mK? 

Diketahui: 

k    = 0,8 W/mK 

A   = 2m × 1m  

∆𝑇 = 30-20 = 6°C 

L   = 3,2 mm = 3,2 × 10-3m 
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Jawaban: 

𝑄

𝑡
 = 

𝑘𝐴∆𝑇

𝐿
 

     
𝑄

𝑡
 = 

0,8×2×6

3,2 × 10−3
 

  
𝑄

𝑡
 = 3.000 J 

Maka laju konduksi kalor yang terjadi adalah 3.000 J. 

2. Perpindahan Secara Radiasi 

Radiasi adalah perpindahan panas yang terjadi tanpa adanya 

medium perantara. Perpindahan panas bisa terjadi karena 

adanya gelombang elektromagnetik yang tidak terlihat secara 

kasat mata. Contohnya: 

a. Sinar matahari yang bisa membuat manusia, jalan raya, 

sampai air laut ikut memanas karena paparan sinarnya. 

b. Proses menghangatkan telur ayam dengan lampu agar 

telur menetas. 

c. Kondisi ruangan akan terasa lebih panas ketika lampu 

dinyalakan ketika dimatikan. 

 

Rumus perpindahan radiasi 

𝑸

𝒕
 = eϭAt4 

Keterangan:  

Ϭ  = Perbedaan suhu (C atau °C) 

t   = Waktu (s) 

e  = Koefisien emisivitas (0 ≤ e ≤ 1) 

A = Luas penampang (m2) 

t  = Suhu mutlak (K) 

Contoh soal: 

Suatu benda memiliki luas permukaan sebesar 1m × 2m. Benda 

tersebut memiliki suhu sebesar 727°C. Jika emisivitas dari 

benda tersebut adalah 0,8. Tentukan laju radiasi dari benda 

tersebut! 

𝑄

𝑡
 = eϭAt4 
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𝑄

𝑡
 = 0,8 × 5,67×10-8 × 10004 

𝑄

𝑡
 = 0,00000045×10004 

𝑄

𝑡
 = 450.000 

Jadi besarnya laju radiasi dari benda tersebut adalah 450.000 

Watt. 

3. Perpindahan Secara Konveksi 

Konveksi adalah hantaran, yaitu perpindahan panas dimana 

partikel perantaranya turut berpindah. Jika konduksi umumnya 

terjadi pada benda padat, maka konveksi terjadi lebih ke benda 

cair atau gas. Contohnya: 

a. Air yang mendidih ketika direbus atau dipanaskan. 

b. Fenomena terjadinya angin darat dan angin laut yang 

berpindah dari wilayah yang dingin ke panas atau 

sebaliknya. 

 

Rumus perpindahan konveksi 

𝑸

𝒕
 = hAΔt 

Keterangan: 

h  = Koefisien konveksi (W/mK) 

A  = Luas penampang (m2) 

Δt = Perubahan suhu (K atau °C) 

Contoh soal: 

Sebuah benda di dalam sebuah ruangan memiliki suhu sebesar 

20°C. Ruangan tersebut memiliki suhu sebesar 25°C. Jika luas 

permukaan dari benda tersebut adalah 2m × 1m dan koefisien 

termalnya adalah 7,1. Berapakah kalor yang akan dilepaskan 

melalui konveksi? 

Diketahui: 

h = 7,1 W/mK                       Δt = 25-20 = 5°C = 278 K 

A = 2m × 1m = 2m2 
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Jawaban: 

𝑄

𝑡
 = hAΔt 

𝑄

𝑡
 = 7,1 × 2 × 278 

𝑄

𝑡
 = 3.947,6 

Jadi, kalor yang dilepaskan melalui konveksi adalah 3.947,6. 

 

c. Asas Black 

Asas black adalah prinsip dalam telrmodinamika yang diulsullkan 

olelh Joselph Black, selorang ahli kimia-fisika dari Skotlandia. 

Prinsip ini melnyatakan bahwa dalam selbulah sistelm telrtultulp, saat 

dula zat yang melmiliki sulhul belrbelda dicampulr, julmlah kalor yang 

dilelpaskan olelh zat yang su lhulnya lelbih tinggi sama delngan julmlah 

kalor yang diselrap olelh zat yang sulhulnya lelbih relndah. Keltika dula 

belnda delngan sulhul yang belrbelda, salah satulnya cairan, belrintelraksi 

dalam rulang telrtultulp, kalor akan ditransfelr dari belnda delngan sulhul 

yang lelbih tinggi kel belnda delngan sulhul yang lelbih relndah hingga 

keldulanya melncapai kondisi kelselimbangan telrmal. 

Dari telori telrselbult dikeltahu li prinsip asas black ialah: 

1) Terjadi aliran atau perpindahan kalor dari benda bersuhu tinggi 

ke benda bersuhu lebih rendah. 

2) Benda bersuhu lebih tinggi melepas kalor. 

3) Perpindahan kalor berhenti jika terjadi keseimbangan termal 

yaitu suhu kedua benda sama. 

Rumus Asas Black 

Qlepas = Qserap 

Rumus tersebut menjelaskan bahwa, kalor yang diterima sama 

dengan kalor yang dilepaskan. 

Qlepas dalam rumus di atas berarti kalor yang dilepas suatu zat yang 

memiliki temperature lebih tinggi. Sedangkan, Qserap adalah kalor 
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yang diserap oleh suatu zat yang memiliki temperature lebih 

rendah. 

Adapun Q = m.c.ΔT atau Q = m.c.(t2 -t1) 

Keterangan: 

Q = Kalor yang dibutuhkan (J) 

m = Massa benda (kg) 

c = Kalor jenis (J/kgC) 

(t2 -t1) = Perubahan suhu (C)  

Jadi, rumus lengkap asas black adalah: 

 

Qlepas = Qserap 

                  m1. c1. ΔT1 = m2. c2. ΔT2 

            m1.c1. (T1 – Ta) = m2. c2. (Ta – T2) 

Keterangan: 

m1 = Massa benda dengan suhu lebih tinggi 

c1 = Kalor jenis benda dengan suhu lebih tinggi 

T1 = Temperatur benda dengan suhu lebih tinggi 

Ta = Temperatur akhir pencampuran kedua benda 

m2 = Massa benda dengan suhu lebih rendah 

c2 = Kalor jenis benda dengan suhu lebih rendah 

T2 = Temperatur benda dengan suhu lebih rendah 

Contoh soal: 

Sepotong alumunium yang massanya 150 gram dan suhunya 85°C, 

dimasukkan ke dalam 75 gram air yang suhunya 15°C. Jika kalor 

jenis alumunium 0,21 kal/gr°C dan kalor jenis air 1 kal/gr°C, 

berapakah suhu akhir campuran. 

Diketahui: 

malumunium = 150 gram 

talumunium = 85°C 

calumunium = 0,21 kal/gr°C 

mair = 75 gr 

tair = 15°C                           cair = 1 kal/gr°C                   
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Jawaban: 

Qalumunium = Qair 

malumunium × calumunium × talumunium = mair × cair × tair 

malumunium × calumunium × (85 – takhir) = mair × cair × (tair – 15) 

150 × 0,21 × (85 – takhir) = 75 × 1 × (tair – 15) 

2 × 0,21 × (85 – takhir) = 1,1 × (tair – 15) 

0,42 × 85 – 0,42 × takhir = takhir -15 

35,7 – 0,42 × takhir = takhir -15 

35,7 + 15 = takhir + 0,42 takhir 

50,7 = 1,47 takhir 

takhir = 
50,7

1,42
 = 35,7°C 

Dengan menggunakan rumus asas black, hasil dari penyelesaian 

soal di atas adalah 35,7°C 

  

2.2 Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan sebagai referensi dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Penelitian yang Relevan 

 

No. 

 

 

Nama 

Peneliti/ 

Tahun 

Penelitian 

 

Judul Penelitian 

 

 

 

Hasil Penelitian 

 

(1) (2) (3) (4) 

1 Lina, N. A 

& Joko, S 

(2019) 

Keefektifan 

Model Project 

Based Learning 

(PjBL) untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Peserta Didik 

Kelas X SMA 

Pelnggulnaan modell Pelmbellajaran 

Belrbasis Proyelk (PjBL) tellah 

melningkatkan kelmampulan 

belrpikir krelatif peserta didik kellas 

X MIPA1 SMA Kelsatrian 2 

Selmarang, telrlihat dari 

pelningkatan peserta didik dalam 

melnelmulkan idel, melningkatkan 

rasa pelrcaya diri, dan 
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No. 

 

 

Nama 

Peneliti/ 

Tahun 

Penelitian 

 

Judul Penelitian 

 

 

 

Hasil Penelitian 

 

(1) (2) (3) (4) 

Kesatrian 2 

Semarang pada 

Materi Usaha dan 

Energi. 

melngelmbangkan kelmampulan 

belrpikir selcara lancar. Dalam 

prosels pelngelmbangan produlk, 

peserta didik didorong ulntulk 

belrpikir krelatif selbagai bagian 

dari pelmbellajaran melrelka. 

2 Woro, S. 

(2013) 

The Strenghts and 

Weaknesses of the 

Implementation of 

Project Based 

Learning. 

Pelnellitian telrselbu lt melnulnjulkkan 

bahwa pelmbellajaran belrbasis 

proyelk dapat melningkatkan 

motivasi bellajar peserta didik, 

melningkatkan pelncapaian 

akadelmik melrelka, selrta 

melningkatkan kelmampulan 

belkelrja sama dalam tim. 

3 Chng, 

L.S. & 

Lund, J. 

(2018) 

Assessment for 

Learning in 

Physical 

Education: The 

What, Why and 

How 

(Penilaian untuk 

Pembelajaran 

dalam Pendidikan 

Fisika: Apa, 

Mengapa, dan 

Bagaimana) 

The use of formative assessment 

and AfL will be more effective 

when teachers identify the 

purpose of the assessment. 

Formative assessment and AfL 

enables teachers to track 

students’ performance over time 

and inform students of their 

learning and progress. 

(Penggunaan penilaian formatif 

dan AfL akan lebih efektif ketika 

guru mengidentifikasi tujuan 

penilaian. Penilaian formatif dan 

AfL memungkinkan guru untuk 

melacak kinerja peserta didik dari 

waktu ke waktu dan memberitahu 

peserta didik tentang 

pembelajaran dan kemajuan 

mereka). 

4 Care, E., 

Scoular, 

C., & 

Griffin, P. 

(2016) 

Assessment of 

Collaborative 

Problem Solving 

in Education 

Environments 

Penelitian tersebut melnelmulkan 

bahwa meltodel pelnilaian yang 

digulnakan dalam pelmbellajaran 

belrbasis proyelk mampu l 

melningkatkan motivasi dan citra 

diri pelselrta didik di selmula 

tingkatan, selrta melncapai 

pelmbellajaran yang signifikan. 

 



 

33 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Saat ini, pelselrta didik diharapkan ulntulk melmpelrsiapkan diri delngan 

belrbagai kelmampulan dan keltelrampilan tingkat tinggi agar dapat belrsaing 

selcara global. Salah satul kompeltelnsi kulnci dalam pelrsaingan abad kel-21 

adalah keltelrampilan belrpikir krelatif dan komulnikatif. Keltelrampilan belrpikir 

krelatif telrdiri dari elmpat indikator, yaitul belrpikir lancar, flelksibell, orisinal, 

dan telrpelrinci. Selmelntara itul, keltelrampilan komulnikatif mellipulti 

keltelrampilan dalam grafik, tabell, melmbaca gambar, dan melngulbah belntulk 

pelnyajian. 

 

Pelnellitian ini akan me lnelrapkan Asselssmelnt for Lelarning (AfL) pada 

pelmbellajaran fisika belrbasis Telam Baseld Projelct delngan sintaks 

pelmbellajaran yang akan digu lnakan, yaitu l pelngelnalan; pelrtanyaan 

melndasar; melnelliti dan melnullis; pe lmbu latan produlk; prelselntasi; e lvalu lasi 

dan relflelksi. Pada seltiap tahapan akan diimple lmelntasikan Asselssmelnt for 

Lelarning (AfL) pada pelmbellajaran fisika belrbasis Telam Baseld Projelct, 

tahapan ini me lnelkankan pelselrta didik u lntu lk melnggulnakan dan 

melnyellelsaikan projelct dalam prosels pelmbellajaran mellaluli disku lsi 

kellompok selsulai langkah-langkah yang dibelrikan. Seltiap tahap prosels 

pelmbellajaran telrselbult, pelselrta didik akan dibe lrikan instrulmeln 

Asselssmelnt for Lelarning (AfL) yang selsulai delngan indikator 

keltelrampilan belrpikir krelatif dan komu lnikatif yang dikelmbangkan olelh 

Rosidin elt al., (2023).  

 

Belrdasarkan u llasan di atas, maka dibu lat diagram alu lr kelrangka belrpikir 

telntang Implelmneltasi Asselssmelnt for Lelarning (AfL) pada pelmbellajaran 

fisika belrbasis Telam Baseld Projelct dalam melningkatkan keltelrampilan 

belrpikir krelatif dan komu lnikatif pelselrta didik yang dapat dilihat pada 

Gambar 4. 
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3
4
 

 

 

Gambar 4. Diagram Kerangka Pemikiran 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi instrumen Assessmen for Learning pada pembelajaran fisika 

berbasis Team Based Project dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

dan komunikatif peserta didik 

Posttest 

Pretest 

Treatment 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas model pembelajaran Team Based Project 

 

Sintak Model 

Team Based 

Project 

 

Pengenalan 

Presentasi 

Pertanyaan Mendasar 

Meneliti dan Menulis 

Pembuatan Produk 

Evaluasi dan Refleksi 

Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan 

terkait alat yang akan dijadikan produk 

 
Guru memberikan pertanyaan mengenai produk 

yang akan dibuatnya 

 
Peserta didik memperhatikan arahan guru, 

meneliti dan menulis alat yang akan dijadikan 

produk 

 
Peserta didik bersama kelompok menentukan 

peran masing-masing anggota dan melakukan 

pembuatan produk 

 
Masing-masing kelompok melakukan presentasi 

 
Peserta didik memperbaiki hasilnya serta mengisi 

self refleksi terkait produk yang telah di kerjakan 

 

 

Penilaian dengan Assessment for 

Learning (AfL) 

 
Indikator keterampilan berpikir 

kreatif 

Berpikir lancar (Fluency) 

Berpikir fleksibel (Flexibility) 

Berpikir orisinal (Originality) 

Berpikir terperinci (Elaboration) 

Indikator komunikatif 

Keterampilan dalam grafik 

Keterampilan dalam tabel 

Membaca gambar 

Keterampilan mengubah bentuk 

penyajian 
Memberikan pretest 

keterampilan berpikir 

kreatif dan komunikatif 

Implementasi Assessment for 

Learning pada pembelajaran 

fisika berbasis Team Based 

Project 

Memberikan posttest 

keterampilan berpikir 

kreatif dan komunikatif Hasil pretest dan posttest keterampilan berpikir kreatif dan 

komunikatif dibandingkan 

Keterampilan 

berpikir 

kreatif dan 

komunikatif 

meningkat 
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2.4 Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar penelitian berdasarkan kajian teori dan kerangka 

pemikiran, sebagai berikut. 

1. Kemampuan awal peserta didik sama. 

2. Peserta didik mendapatkan pembelajaran yang sama, yaitu suhu dan 

kalor. 

3. Faktor-faktor di luar penelitian diabaikan. 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

 

Rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H0 : Tidak terdapat peningkatan terhadap keterampilan berpikir kreatif 

dan komunikatif peserta didik sebelum dan sesudah 

diimplementasikan instrumen Assessment for Learning (AfL) pada 

pembelajaran fisika berbasis Team Based Project. 

 

H1 : Terdapat peningkatan terhadap keterampilan berpikir kreatif dan 

komunikatif peserta didik sebelum dan sesudah diimplementasikan 

instrumen Assessment for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika 

berbasis Team Based Project. 
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III. METODE PENELITIAN 

 
 
 

 

3.1 Populasi Penelitian 

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI di 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung, SMA Negeri 2 Bandar Lampung dan 

SMA Negeri 5 Bandar Lampung pada semester II (genap) Tahun Ajaran 

2023/2024. SMA Negeri 1 Bandar Lampung berjumlah 9 kelas, SMA 

Negeri 2 Bandar Lampung berjumlah 10 kelas, dan SMA Negeri 5 

Bandar Lampung berjumlah 7 kelas. 

 

3.2 Sampel Penelitian 

 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Sampel pada penelitian ini menggunakan satu kelas 

untuk masing-masing sekolah. Sampel yang diambil oleh peneliti, yaitu 

kelas XI F1 SMA Negeri 1 Bandar Lampung, kelas XI FA4 SMA Negeri 

2 Bandar Lampung dan kelas XI F7 SMA Negeri 5 Bandar Lampung. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

 

Menurut hubungan antar variabel, maka variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini dibagi menjadi 2, yaitu: 

1. Variabel Independent (X) atau disebut juga variabel bebas, yaitu 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan. 

Pada penelitian ini, variabel bebas yang digunakan adalah instrumen 

Assessmen for Learning (AfL) dan Team Based Project. 
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2. Variabel Dependent (Y) atau disebut juga variabel terikat, yaitu 

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel 

bebas. Pada penelitian ini, variabel terikat yang digunakan adalah 

keterampilan berpikir kreatif dan komunikatif. 

 

3.4 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen. Metode yang 

digunakan adalah metode pre-experimental design dengan One Group 

Pretest-Posttest Design, dimana terdapat pretest sebelum penerapan 

Assessment for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis Team 

Based Project dan posttest setelah penerapan Assessment for Learning 

(AfL) pada pembelajaran fisika berbasis Team Based Project yang akan 

menyebabkan hasil penerapan pembelajaran lebih akurat, karena dapat 

dijadikan sebagai pembanding antara keadaan sebelum dan sesudah 

penerapan Assessment for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika 

berbasis Team Based Project. Secara umum desain penelitian yang akan 

digunakan dapat dijelaskan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Desain Penelitian 

 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1  : Pretest. 

X   : Perlakuan dengan mengimplementasikan instrumen Assessment for 

Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis Team Based 

Project. 

            O2  : Posttest. 
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3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa tahapan, yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan kegiatan yang dilakukan, yaitu. 

a. Meminta izin untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 1 

Bandar Lampung, SMA Negeri 2 Bandar Lampung dan SMA 

Negeri 5 Bandar Lampung. 

b. Melakukan wawancara dengan guru fisika SMA Negeri 1 

Bandar Lampung, SMA Negeri 2 Bandar Lampung dan SMA 

Negeri 5 Bandar lampung mengenai masalah yang dihadapi oleh 

peserta didik. 

c. Menentukan sampel penelitian dan waktu pelaksanaan 

penelitian.  

d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen 

penelitian yang akan digunakan saat pelaksanaan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pretest untuk melihat keterampilan berpikir 

kreatif dan komunikatif awal peserta didik. 

b. Menerapkan instrumen Assessment for Learning (AfL) pada 

pembelajaran fisika berbasis Team Based Project di kelas pada 

materi suhu dan kalor untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif dan komunikatif peserta didik hingga proses 

pembelajaran selesai. 

c. Melaksanakan posttest untuk melihat keterampilan berpikir 

kreatif dan komunikatif akhir peserta didik. 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir kegiatan yang dilakukan, yaitu. 

a. Mengolah dan menganalisis data. 

b. Menyimpulkan hasil yang di dapat berdasarkan penelitian. 
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3.6 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen atau alat ukur yang digunakan untuk menjawab permasalahan 

penelitian ini sebagai berikut. 

 

a. Lembar Instrumen Assessment for Learning (AfL) pada 

pembelajaran fisika berbasis Team Based Project 

Lembar instrumen Assessment for Learning (AfL) pada 

pembelajaran fisika berbasis Team Based Project digunakan untuk 

membantu peserta didik lebih memahami pembelajaran yang sedang 

dipelajari serta memahami bagaimana keterampilan berpikir kreatif 

dan komunikatif peserta didik.  

b. Lembar Tes 

Lembar tes digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif dan komunikatif peserta didik yang terdiri dari soal uraian. 

Lembar tes yang digunakan berupa pretest dan posttest yang 

diintegrasikan dengan indikator keterampilan berpikir kreatif dan 

komunikatif.  

 

3.7 Analisis Instrumen Penelitian 

 

Sebelum instrumen digunakan pada sampel, instrumen harus diuji 

terlebih dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 

 

3.7.1 Uji Validitas 

 

Sebuah instrumen dianggap valid jika mampul melngu lkulr selsulatul 

yang dimaksuldkan. Ulji validitas lelmbar tels preltelst dan posttelst 

dilakulkan ulntulk melnilai apakah lelmbar tels telrselbult elfelktif dalam 

melngulkulr keltelrampilan belrpikir krelatif dan komulnikatif. 

Instrulmeln yang valid melmiliki tingkat kelvalidan yang tinggi, 

selmelntara instrulmeln yang tidak valid melmiliki tingkat kelvalidan 
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yang relndah (Arikulnto, 2019). Pelnguljian validitas instrulmeln dapat 

melnggulnakan rulmuls korellasi produlct momelnt yang dipelrkelnalkan 

olelh Pelarson, dirulmulskan selbagai belrikult: 

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 
𝑟XY  = 

                                                    √{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} {𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2} 
  

Keterangan: 

N      : Jumlah peserta didik yang dites 

∑ 𝑋    : Jumlah skor item nomor 

∑ Y     : Jumlah skor total 

∑ 𝑋     : Jumlah (skor item x skor total) 

∑ 𝑋2 : Jumlah kuadrat skor item 

∑ 𝑌2 : Jumlah kuadrat skor total 

 

Validnya data dapat dilihat jika rhitung  ≥ rtabel dengan taraf signifikan 

(α=0,05), maka instrumen tersebut valid. Namun jika rhitung  < rtabel  

maka instrumen tersebut tidak valid. Uji validitas memiliki 

interpretasi koefisien validitas butir soal yang dapat dilihat pada 

Tabel 9. 

 

Tabel 9. Interpretasi Koefisien Validitas Instrumen 

 

Nilai rhitung Interpretasi Validitas 

0.80 – 1,00 

0,60 – 0,79 

0,40 – 0,59 

0,20 – 0,39 

0,00 – 0,19 

Sangat Valid 

Valid 

Cukup Valid 

Kurang Valid 

Tidak Valid 

(Arikunto, 2019) 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk melngelvalulasi apakah sulatul 

instrulmeln ataul alat ulkulr dapat diandalkan. Instrulmeln yang relliabell 

adalah instrulmeln yang dapat melnghasilkan data yang konsisteln 
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keltika digulnakan ulntulk melngulkulr objelk yang sama belbelrapa kali. 

Relliabilitas instrulmeln dapat dihitulng melnggulnakan rulmuls alpha 

Cronbach, selpelrti belrikult. 

 

Keterangan: 

r11      : Reliabilitas instrumen 

k      : Jumlah butir pertanyaan 

∑ 𝜎2  : Jumlah varians butir 

𝜎2
1      : Varians total 

 

Uji reliabilitas dilakulkan u lntulk melnilai selbelrapa dapat 

diandalkannya selbulah instrulmeln selbagai alat ulntulk melngulmpullkan 

data pelnellitian. Tingkat relliabilitas instrulmeln dijellaskan dalam 

Tabell 10. 

 

Tabel 10. Kriteria Alpha Cronbach 

 

Nilai r11 Interpretasi Reliabilitas 

0,90 – 1,00 

0,70 – 0,90 

0,40 – 0,70 

0,20 – 0,40 

< 0,20 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah 

           (Rosidin, 2017) 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik tes. Tes tersebut merupakan tes pretest dan posttest yang diberikan 

kepada peserta didik dengan soal yang sama. Data pretest digunakan 

untuk melihat keterampilan awal peserta didik sebelum pembelajaran dan 

selanjutnya akan diterapkan Assessment for Learning (AfL) pada 

pembelajaran fisika berbasis Team Based Project. Data posttest 

digunakan untuk melihat keterampilan berpikir kreatif dan komunikatif 
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peserta didik setelah diterapkannya Assessment for Learning (AfL) pada 

pembelajaran fisika berbasis Team Based Project. Adapun cara 

perhitungan nilai akhir adalah sebagai berikut. 

 

nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 

 

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

3.9.1 Analisis Data 

 

1. Uji N-gain 

Uji N-gain digunakan untuk menganalisis peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif dan komunikatif berdasarkan nilai 

pretest dan posttest. Persamaan N-gain yang digunakan untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kreatif dan 

komunikatif peserta didik adalah sebagai berikut. 

 

(g) = 
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Hasil perhitungan N-gain kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan klasifikasi seperti pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Kriteria N-Gain 

 

Batasan Kriteria 

(g) ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ (g) > 0,70 Sedang 

(g) < 0,30 Rendah 

(Husein dkk, 2015) 
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2. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data terdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada SPSS versi 23. 

Hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut. 

 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi berikut. 

a. Nilai Sig. atau signifikansi <0,05 maka H0 ditolak 

b. Nilai Sig. atau signifikansi >0,05 maka H0 diterima 

 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data memiliki 

variansi yang sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas pada 

penelitian ini menggunakan SPSS versi 23. Hipotesis uji 

homogenitas adalah sebagai berikut.  

H0 : Semua populasi memiliki variansi yang sama 

H1 : Tidak semua populasi memiliki variansi yang sama 

 

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi berikut. 

a. Nilai Sig. atau signifikansi <0,05 maka H0 ditolak 

b. Nilai Sig. atau signifikansi <0,05 maka H0 ditolak 

 

3.9.2 Pengujian Hipotesis 

 

Uji hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan adanya peningkatan 

terhadap keterampilan berpikir kreatif dan komunikatif peserta 

didik sebelum dan sesudah diimplementasikan Assessment for 

Learning pada pembelajaran fisika berbasis Team Based Project. 

Uji hipotesis dilakukan dengan uji Paired Sample T-Test apabila 

data berdistribusi normal. Apabila data tidak berdistribusi normal, 
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maka dilakukan uji non-parametrik, yaitu uji Wilcoxon. Pada 

penelitian ini uji Paired Sample T-Test dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 23. Adapun hipotesis yang akan diujikan 

adalah sebagai berikut. 

 

H0 : Tidak terdapat peningkatan terhadap keterampilan berpikir 

kreatif dan komunikatif peserta didik sebelum dan sesudah 

diimplementasikan instrumen Assessment for Learning (AfL) 

pada pembelajaran fisika berbasis Team Based Project. 

H1 : Terdapat peningkatan terhadap keterampilan berpikir kreatif 

dan komunikatif peserta didik sebelum dan sesudah 

diimplementasikan instrumen Assessment for Learning (AfL) 

pada pembelajaran fisika berbasis Team Based Project. 

 

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi berikut. 

a. Jika nilai Sig. atau signifikansi >0,05 maka H0 diterima 

b. Jika nilai Sig. atau signifikansi <0,05 maka H0 ditolak 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

implementasi Assessment for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika 

berbasis Team Based Project mengalami peningkatan yang signifikan 

terhadap keterampilan berpikir kreatif dan komunikatif peserta didik. Hal 

ini ditunjukkan dengan respon kegiatan peserta didik yang 

mengimplementasikan Assessment for Learning (AfL) pada 

pembelajaran fisika berbasis Team Based Project lebih memperhatikan 

proses pembelajaran, dan juga tingkat antusiasme peserta didik untuk 

menjawab soal dan pembuatan produk lebih tinggi. Berdasarkan hal 

tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan 

mengimplementasikan Assessment for Learning pada pembelajaran fisika 

berbasis Team Based Project memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif dan komunikatif peserta didik pada materi 

suhu dan kalor. 

 

4.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disarankan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran dengan mengimplementasikan Assessment for 

Learning pada pembelajaran fisika berbasis Team Based Project 

dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif dan komunikatif peserta didik. 

2. Pembelajaran dengan mengimplementasikan Assessment for 

Learning pada pembelajaran fisika berbasis Team Based Project 

lebih memperhatikan kebutuhan belajar peserta didik. Oleh karena 
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itu, pembelajaran dengan mengimplementasikan Assessment for 

Learning pada pembelajaran fisika berbasis Team Based Project 

dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif dan komunikatif peserta didik pada 

masing-masing sekolah. 
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